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bangunan bekas Sekolah Tionghoa Kuo Min Tang. Oleh karenya pihak Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Parepare bermohon kepada Balai
Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan untuk memberikan
bantuan teknis berupa kajian pemugaran terhadap bangunan tersebut.

Dengan latar permasalahan seperti paparan di atas, maka Balai
Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan bermaksud akan
melakukan kegiatan studi teknis pada bangunan bekas sekolah Tionghoa Kuo
Min Tang yang terletak di kota Parepare.
1.2 Maksud dan Tujuan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kajian identifikasi
kerusakan untuk menyusun perencanaan perbaikan atau pemugaran yang
sesuai amanah undang-undang cagar budaya, dengan tujuan untuk
memperoleh data acuan pelestarian maupun sebagai sumber informasi untuk
masyarakat.
1.3 Ruang Lingkup

Kegiatan studi teknis bangunan cagar budaya ini meliputi penelaahan
terhadap sumber-sumber pustaka yang tersedia, melakukan observasi
terhadap bangunan bekas Sekolah Tionghoa Kuo Min Tang, melakukan
pemotretan terhadap keseluruhan bangunan maupun bagian-bagiannya,
melakukan pengukuran dan penggambaran, melakukan perekaman 3D
Scanner, melakukan pengukuran level permukaan tanah halaman dalam serta
melakukan perencanaan pemugaran.
1.4 Pelaksana

Kegiatan studi teknis tehadap bangunan bekas Sekolah Tionghoa Kuo
Min Tang di Kota Parepare ini dilaksanakan tanggal 9 — 13 February 2022,
berdasarkan surat perintah melaksanakan tugas oleh PIt. Kepala, Nomor
0261/F7.1/KB.00.04/2022 tertanggal 7 February 2022, dengan daftar anggota

tim sebagai berikut:
1. Drs Laode Muhammad Aksa, M. Hum. NIP 196601121992031001
2. Muhammad Tang, M. Hum. NIP 197511232009021001
3. Abdul Halik, S. Sos. NIP 196901211990031004
4. Farida Arsil, S.H. NIP 198302012011012008





















2.3.1 Deskripsi Lingkungan

Kompleks bangunan Dinas Pendidikan dan Pendidikan Kota Parepare
yang merupakan bangunan bekas Sekolah Tionghoa, mendominasi satu blok
sendiri pada area jalan Pettana Rajeng sisi selatan, jalan Andi Mappatola sisi
timur, jalan Andi Makkasau sisi utara dan Jalan Baso Daeng Ngerang sisi barat.
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Gerbang kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Jalan Pettana Rajeng Kota Parepare

Topografi lahan sekitar area ini memperlihatkan kondisi bahwa
halaman dalam kompleks bangunan lebih rendah dengan lingkungan luar.
Terdapat drainase besar di sudut barat laut, yang sepertinya merupakan
drainase lama untuk mengalirkan air dari kompleks bangunan ini. Namun
drainase dimaksud kondisi sekarang telah tertutup sebagian besar karena
bagian ujung mengalami penyempitan. Hal tersebut diakibatkan pembuatan

bangunan di atasnya yang langsung menutup dan mempersempit drainase.

PP

a. Drainase depan gerbang, b. Drainase 2021 c. Ujung
drainase yang menyempit dan tertutup sebagian

Berdasarkan keterangan dari beberapa staf Dikbud Parepare bahwa
musim hujan tahun 2021 lalu, air sempat menggenangi ruangan bagian
keuangan yang terletak di bangunan no 4. Kondisi tersebut menjadi penyebab
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beberapa ruangan di bangunan no 4 ini dinaikkan level lantainya. Termasuk

ruangan Bidang Kebudayaan yang telah menambah ketinggian level lantai
sekitar 40cm.

‘ Penambahan kenaikan level lantai bangunan no 4 dan no 2

Permasalahan lain terkait dengan genangan air yang berlebihan
dalam area perkantoran ini adalah buangan limbah dari bangunan sekitar.
Khususnya beberapa bangunan di bagian belakang (sisi utara) dengan pipa
ukuran 3 inch, membuang air limbah dan air dari atap ke halaman belakang.
Kondisi ini akan makin menambah volume air ke area perkantoran ini.

Jejeran pipa-pipa buangan limbah maupun dari atap bangunan lain di area belakang
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Hasil pengukuran total station yang menghasilkan data elevasi, terlihat

beda ketinggian antara jalanan aspal dengan halaman dalam perkantoran.
Selisih angka yang terlihat adalah antara 50-80 cm. Titik tertinggi terletak pada

titik tengah aspal jalan Pettana Rajeng dan terukur dengan ketinggian 9,838

m. Sedangkan titik terendah yang terekam pesawat total station adalah 8,533
m, terletak pada lekukan dalam drainase belakang.

No. Lokasi titik bacaan Elevasi (m) | Selisih | Ket |
1. | Halaman depan bangunan 1 9,340 DP
2. | Asjalan aspal depan gerbang 9,838 0,498 147
| 3. | Saluran drainese depan gerbang 9,08 -0,260 148
4. | Bangunan 1 (sudut TL) 9,304 -0,036 162
5. | Bangunan 2.1 (sudut TL) 9,320 -0,020 277
| 6. [Bangunan 2.2 (sudutTL) 9,196 0,144 | 331
7. | Bangunan 3 (sudut BD) 9,327 -0,013 217
8. | Bangunan 4.2 (sudut BL) 9,363 0,023 196
9. | Bangunan 4.1 (sudut BD) 9,246 -0,094 176
10. | Tepi drainase halaman belakang (BL) | 9,232 -0,108 453
11. | Tepi drainase halaman belakang (BL) | 9,095 -0,245 468
12. | Saluran dalam drainase belakang 8,533 -0,807 466
2.3.2 Deskripsi Bangunan

Secara fisik, terdapat 4 bangunan yang terpisah dalam kompleks
perkantoran ini, yakni bangunan no 1 yang merupakan bangunan utama
terletak di bagian tengah kompleks bangunan. Kemudian bangunan no. 2,
terletak di sisi kanan atau sebelah barat bangunan no. 1 berbentuk L terbalik.
Bangunan no. 3, terletak di sisi utara dengan bagian barat yang sepertinya
telah dipotong untuk kebutuhan pembuatan masjid/mushallah. Terakhir
adalah bangunan no. 4 terletak di sisi timur yang juga berbentuk L mengarah
ke bangunan no 1.



Bangunan 1

Bangunan no 1 ini berupa ruang besar yang dimanfaatkan sebagai
ruang pertemuan atau aula, berukuran denah 25,2 m x 14,9 m. Bagian depan
atau muka bangunan di sisi selatan berlantai dua, dengan bagian bawah
merupakan pintu utama menuju ruang aula. Terdapat tujuh pintu di bangunan
ini, satu di sisi selatan sebagai pintu utama, tiga pintu di sisi barat dan tiga
pintu di sisi timur dan masing-masing dua daun pintu berbahan kayu. Di atas
ke tujuh pintu tersebut, masing-masing terdapat lubang sirkulasi udara atau
ventilasi yang juga berbahan kayu. Dan sepanjang dinding barat dan timur, di
atas ventilasi bahan kayu tersebut, terdapat lubang angin lainnya sebanyak

sembilan bagian tiap dinding, bersusun dua berjejer dua atau tiga.

Tampak sisi barat bangunan utama (aula)
Bekas Sekolah Tionghoa

Di lantai satu bagian ruangan depan, terdapat dua ruangan yakni
ruangan satu di sisi barat dengan dua pintu yang difungsikan sebagai gudang.
Kemudian ruangan kedua di sisi timur dengan satu pintu dan juga difungsikan
sebagai gudang. Ruang kedua ini juga merupakan akses untuk naik ke
ruangan lantai dua, melewati sebuah tangga kayu. Ruangan lantai dua saat
ini juga difungsikan sebagai gudang barang elektronik, dan terdapat ruang
kecil di sisi timur. Ruang sisi timur ini terdapat lubang kecil di bagian plafon
sebagai akses menuju atap beton bangunan no 1 ini.
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Tampak sisi dalam bangunan utama (aula)
Bekas Sekolah Tionghoa

Lantai ruangan aula menggunakan keramik putih ukuran 30x30 cm
dengan panggung di sisi utara. Pada sudut barat laut terdapat ruang WC/toilet,
yang sepertinya buatan baru dan bukan bagian dari bangunan aula ini. Dinding
utara hanya ada lubang sirkulasi udara atau ventilasi di bagian atas berupa
susunan jelusi kayu dua buah.

Pada bagian atap sisi depan yang berlantai dua, atap menggunakan
cor beton yang kemudian disambung dengan atap bahan seng di sisi belakang
atau utara. Atap bahan seng sebagian telah mengalami kebocoran sehingga
menyebabkan kerusakan pelapukan pada bagian dalam rangka atap yang
masih menggunakan bahan kayu. Pada bagian rangka atap, memperiihatkan
konstruksi rangka kuda-kuda yang kokoh dengan jumiah rangka kuda-kuda
sebanyak 5 bagian di bagian tengah karena ujung utara dan ujung selatan
atap tanpa rangka kuda-kuda. Tiap rangka kuda-kuda terdiri dari dua balok
kaki kuda-kuda dengan tiang kuda-kuda di bagian tengah. Tiap kaki kuda-kuda
terdapat balok gapit dan balok gapit bawah dan masing-masing juga terdapat
dua balok sokong vertikal dan dua balok sokong diagonal. Juga terdapat dua
balok sokong kiri kanan pada tiang kuda-kuda untuk menopang gording
bubungan. Adapun gording 12x8cm yang teridentifikasi sebanyak 7 lapis,
termasuk gording di bubungan. Sedangkan balok kaso yang berukuran 6x5cm
terhitung 8 baris antar rangka kuda-kuda.




Rangka kuda-kuda bangunan utama (aula)
Bekas Sekolah Tionghoa

Bangunan 2

Terletak di sisi barat bangunan no 1 dan secara fisik terlihat berbentuk
L terbalik. Namun setelah diperiksa secara teliti, terdapat dua bangunan
terpisah yang berbeda orientasi. Sehingga dengan demikian, bangunan

dengan orientasi timur — barat (bangunan 2.1), terpisah dengan bangunan
orientasi utara — selatan (bangunan 2.2).

&YX

Bangunan no 2.1 tampak sisi selatan-utara dan bangunan 2.2 sisi timur

Bangunan orientasi timur barat (2.1) yang saat ini dimanfaatkan
sebagai ruang kerja bidang Pendidikan, dengan dua pintu sebagai akses ke

dalam bangunan tersebut. Pintu pertama di dinding timur sedangkan pintu
kedua di dinding sisi utara.
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Pada dinding selatan, terdapat empat jendela berukuran cukup lebar
dengan satu bagian jendela terdapat dua daun jendela bahan kaca dan dua
daun jendela bahan kayu. Setiap bagian dalam jendela, terdapat terali besi
posisi vertikal sebagai pengaman. Dinding timur, terdapat pintu dengan daun
pintu bahan kayu kondisi mengalami pelapukan. Kemudian di sisi utara,
terdapat jendela dengan dua daun berbahan kayu. Pada seftiap sisi atas
jendela maupun pintu, selalu ada penempatan lubang-lubang angin ventilasi.
Dinding utara terdapat tiga jendela bahan kayu dan satu pintu bahan kayu.
Bagian dalam ruangan bangunan ini hanya satu partisi atau pemisah antar
ruang bahan bata dengan pintu akses sisi selatan.

Adapun bangunan selanjutnya yang berorientasi utara — selatan (2.2)
berbentuk persegi panjang. Antara bangunan 2.1 dan 2.2 ini disambung
dengan dinding tembok namun konstruksi atap yang berbeda dan terpisah
meski ujung atap saling menyentuh. Bangunan orientasi utara selatan ini
terdiri dari lima bagian ruang terpisah dengan tembok bata sebagai partisinya.
Sedangkan pintu-pintu masuk ke ruangan terletak di dinding timur semuanya
dengan masing-masing jendela terletak di sisi pintu dan pada dinding
belakang. Dengan demikian, tiap ruangan dilengkapi dengan satu pintu dan
dua jendela depan belakang. Pada ruangan ketiga atau tengah, terdapat
ruangan tambahan di sisi belakang berupa ruang kamar mandi. Semua
jendela dan pintu ruangan menggunakan bahan kayu, dengan kondisi semua

mengalami pelapukan dan bahkan beberapa pintu hanya seadanya sebagai
pintu darurat.
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dengan struktur bangunan no 3 ini. Dan di bawah struklur masjid, juga
sisa pondasi yang juga merupakan bagian dari bangunan no 3 ir

Secara struktur, tampak ada bangunan tambahan di sisi Umur kared
konstruksi atap yang berbeda dan pembagian ruangan di dalamnya |
berbeda.

Sisi belakang Barat Laut & Timur Laut bangunan no 3

Bangunan no. 4

Bangunan ini terletak di sisi timur dari kelompok bangunan dalam
kompleks perkantoran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Parepare.
Bangunan no 4 juga terdiri dari dua bangunan yang secara fisik asalnya
berbeda, namun karena kebutuhan sekarang, kedua bangunan tersebut
digabung dengan penempatan ruang baru di celah bangunan 4.1 dan 4.2.
Kedua bangunan tersebut, berdasarkan bentuk konstruksinya sama dengan
bangunan no 2. Bentuk denah, ukuran dan pembagian ruang di dalamnya
sama saja dengan bangunan no. 1.

Hanya saja yang berbeda adalah penempatan ruang sekarang untuk
penyesuaian kebutuhan terkini. Misalnya bangunan 4.1 sisi depan, saat ini
dipakai sebagai ruang kepala dinas sehingga beberapa ruangan sekitarnya
harus menyesuaikan. Seperti di sebelah ruangan kepala dinas, berturut-turut
merupakan ruang rapat pimpinan, ruang urusan keuangan yang menempati
tiga ruangan, serta gudang. Adapun penempatan elemen bangunan seperti
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jendela sisi depan, sama saja dengan penempatan jendela pada bangunan
no. 2. Yang berbeda adalah model jendela yang dipakai yakni bangunan no 4
memakai daun jendela bahan kaca dengan bagian bawah merupakan jelusi.
Model jendela ini terlihat pada jendela no 3 dan 4 sisi timur. Sedangkan model
jendela di bangunan no 2, merupakan perpaduan antara bahan kayu dan

kaca. Kemungkinan besar bahwa model jendela awal saal pembuatan,

mempunyai model yang sama namun pada saat perbaikan telah mengalami
perubahan jenis bahan.

Bangunan no 4.1 sisi barat laut dan sisi selatan

Perbedaan lainnya adalah elemen bangunan pada dinding sisi barat
yaitu posisi jendela dan pintu bangunan 4.1, yang berbeda keletakannya
dengan posisi jendela dan pintu bangunan 2.1.

Bangunan no 2.1 dan bangunan no. 4.1
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BAB 1l
PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan studi teknis pada bangunan bekas sekolah Tionghoa kota
Parepare meliputi beberapa jenis pekerjaan, yaitu pengukuran dan identifikasi
kerusakan, pengukuran dan penggambaran tiap bangunan, perekaman 3D
dan pemetaan lokasi menggunakan alat ukur total station.

3.1 Pengukuran dan Identifikasi Kerusakan Bangunan
Maksud dan tujuan dari jenis pekerjaan ini adalah untuk mengukur
secara detail per bagian bangunan, yaitu denah bangunan, denah atap,
pintu, jendela, lubang-lubang angin atau ventilasi dan termasuk rangka

atap jika memungkinkan atau terjangkau dilakukan pengukuran.

Pengukuran elemen bangunan dan pencatatan kerusakan bangunan

Pengukuran satu persatu bagian komponen bangunan ini akan
memudahkan bagi tim penggambaran untuk melakukan pengambilan data
secara berimbang dan saling koreksi data. Hal lain yang bisa didapatkan
adalah sebagai backup data ukuran bangunan secara keseluruhan.

Pengukuran detail komponen bangunan dimulai pada bangunan
no 1, kemudian berlanjut ke bangunan no 2, bangunan no 3 dan terakhir
bangunan no 4. Teknik pengambilan data ukuran komponen bangunan
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terdapat 3 jendela dan 1 pintu, dan ke dinding timur terdapat satu jendela
dan satu pintu. Untuk ruang dalam, terdapat dua pintu yang mengarah ke
kamar mandi/WC baru antara bangunan yang sebelumnya kosong.

Kemudian pengukuran dilanjutkan ke bangunan orientasi utara
selatan, yang dimulai dari dinding barat. Pengukuran yang dilakukan
berupa pengukuran tiap jendela yang diidentifikasi sebanyak 10 jendela
ruangan. Pada dinding utara tidak ditemukan adanya jendela atau pintu,
hanya ada lubang-lubang udara di sisi atas. Pengukuran selanjutnya ke
arah dinding timur untuk mengukur detail pintu sebanyak 5 buah dan
jendela 5 buah. Semua pengukuran ini juga termasuk bagian kusen pintu
ataupun jendela dan pintu dalam ruangan.

Pengukuran bagian-bagian bangunan dengan metode seperti ini

berlanjut ke bangunan no 3 yang terletak di area utara kompleks

perkantoran Dikbud Parepare, dekat dengan bangunan musala yang baru.
Selesai pada bangunan no 3, pengukuran dan identifikasi kerusakan
berlanjut ke bangunan no 4. Pengukuran ini juga dilakukan pada bagian
atap, khususnya di bagian rangka kuda-kuda. Tiap balok penyusun rangka
kuda-kuda akan dilakukan pengukuran, termasuk balok gording, kaso dan
balok reng dan melakukan pengecekan kondisi tiap balok-balok tersebut
jika memungkinkan.

Pengukuran dan pencatatan rangka atap
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TABEL UKURAN BANGUNAN NO 1
BANGUNAN KOLONIAL SEKOLAH TIONGHOA KUO MIN TANG/
GEDUNG DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PARE -PARS

Ukuran Denah Bangunan 22mx 12.2m = 270,84 v
Ukuran Atap Bangunan 149mx 252 m=37548 m
UKURAN
NO |KOMPONEN BANGUNAN oviad FOTO KETERAMNGAN
T
1|Jende'a 1
Kusen lendela 180x 117 212
Daun Jende a 78 x102x25
2 |lende'a?
Kusen lendela 144 76 x 13
Daun Jendela

Kaca permanen

3 |Pintul
Kusen Pintu 20x292x13
Daun Pmtu 203x S0x13
Ventlasi Pintu 203x225x3



















31

= — —— ———
UKURAN \ |
NO |KOMPONEN BANGUNAN (am) FOTO ] KETERANGAN
any .
=l — —_—t !
25 |Pntu 11 | i angan 2 11
Kusen Pinty 135 x 200 x 12 ’ 1
Daun Pinty 120 90 x 3 Il ‘
|
l |
l !
26 |Pintu 12 = |
Kuzen Pinty 71x 198 » i3 Pintu &t
Daun Pintu 62x156x3
27 |Pintu 13
Kusen Pinty 95 x 199 x 13 Lantas 2 Ruangan 1
Daun Pintu B2x157x25
28 |Pintu 14
Kusen Pintu 99 x 199 x 13 Lantai 2 Ruangan
Daun Pintu 82x157x25
23 |Lubang Angin 2 mata 160 x20x 19



















N
NO |KOMPONEN BANGUNAN UTUG:;‘ FOTO KETERANGAN
Kusen Jendela 135x145x 13
Daun Jendela 122 x 132 x3
6 |lendeiat
Kusen Jendela 135x 145 x13
Daun lendela
7 |Ptu 1
Kusen Py | 154 « 206 x 13
|Daun Pty 140 x 185 x 3
Vertilas Pty Ttk ada




UKURAN

NO |KOMPONEN BANGUNAN (e FOTO KETERANGAN
om
i Kusen Pintu 2 __H-_H_H.‘J-s:&? B ;3 1
Daun Pintu 182 x 1805x 3
Ventilasi Pintu 140 x50 x 13
9 |Pintu3
Kusen Pintu 2 188 x 267 x 13
Daun Pintu 142 x 1805 x 3
Ventilasi Pintu 140 x50 x 13
10 |Pintud
Kusen Pintu 2 188 x 267 x 13
Daun Pintu 142 x 1805x3
Ventilasi Pintu 140x50x 13
il |Pintu$ Qi P —







UKURAN

NO |KOMPONEN BANGUNAN e} FOTO KETERANGAN

Kusen Jendsalz 135x 144 x 13
Daun Jendela 122x132x3

16 |Jendela S
Kusen Jendeiz 135x 144 x 13
Daun Jendela 122 x132x3

17 |lendela 6
Kusen Jendela 135x 144 x13
Daun Jendela 122x132x3
Jendela 7
















e e
NO KOMPONEN BANGUNAN UKURAN {em)
'_—_Th!;"d-:- a2 i o =

Kusen Jencela 241 x 153 x 13
Daun Jendela 230 x 14D ;_
_:_l Jendela 3
Kusen Jendelza 241 x 153 x 13
Daun Jendela 230 ¥ 140 x 3
i3 |Pintu 7
Kusen Pintu 133 x202x 13
Daun Fintu 118 x 154 '<'3
14 |Pintu+lende’a (Gandeng) 6
Kusen Pintu 4 x215x13
o Pintu 82 x202x3
K jendela B9 x 146 x 13
: Jendela 83x133x3
15 |Pintu+ 2 jendela Gandeng
X Pint 117 x210x 13
Caun Pintu {102 x 206 x 3
Kusen Jendela {2 bh) [paxiexi3
Daun Jendela (2 bh) T2 x124x3
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GEDUNG DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PARE-PARE
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TABEL UKURAN BANGUNAN NO. 4.1
BANGUNAN KOLONIAL SEKOLAH TIONGHOA KUO MIN TANG/

Ukuran Denah Bangunan
Ukuran Atap Bangunan - e
NO |KOMPONEN BANGUNAN U'::m?" FOTO KETERANGAN
m
sangunzn 4.1
bagan Ze'atan
1 |lendela 1
Kusen Jende'a 266 x 150x 13
Daun Jendela 253 x133x3
2 |lendela 2
Kusen Jendela 266 x 150x 13
Daun lendela 2523 x133x3
3 |lendels 3
Kusen Jendeia 266 x 150x 13
Daun Jendela 253 x133x3
4 |lendela 8§
Kusen Jendela 266 x 150x 13
Daun Jendeia 252 x133x3
Sangunan 4.1
bagan Barmt
S5 |lendelas
Kusen Jendeia 136x 141x13
Daun Jendela 123 x133x3



















bagian Timur

NO |KOMPONEN BANGUNAN S—— KETERANGAN
{om)
9 |Pintu 3
Kusen Fintu 153 x 192x 13
Daun Fintu 135 x 186x 3
10 |Fintu 4
Kusen Pintu 153 x 192x 13
Daun Pmtu 135 x 186x 3
11 |Pin=u S
Kusen Pimtu 153 x 192x 13
Daun Pintu 135 x 186x 3
12 |Pintu € Pintu Toulet/WC
Kusen Pimtu 68 » 167x 13
Daun Pimtu 60x 163x 3
Eangunan £.2




i
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KOMPONEN BANGUNAN

UKURAN
(em)

FOTO

Jendela 7
Kusen Jendela
Daun Jendeia

T
Jendeia 8

14

—_—

15

Kusen Jendela
1ﬁaun Jendela

._j;dela 8
Kusen Jendela
Daun Jendeia

16

Jendela 10
Kusen lendelz
|Daun Jendeia

17

Jendelall
Kusen Jendela
|D=un Jendeia

jendela 12
|Kusen Jendelz
Daun Jendeia

jendeia 9
!mm
D=zun Jendeia

Jendela 10
lmm
Daun Jendela

Jendeia 11
Iﬁ‘:m

jendela 12
Kusen Jendela
Deun Jendela




3.2 Pengukuran dan Penggambaran Bangunan

Untuk tim kerja kedua melakukan pengukuran penggambaran tiap
bangunan. Tim penggambaran ini juga dibagi karena jumlah bangunan
yang menjadi sasaran penggambaran ada 4 kelompok. Oleh karenanya,
tim penggambar dibagi dua yakni tim penggambar satu melakukan
pengukuran penggambaran di kelompok bangunan no 1 dan bangunan no
2. Kemudian tim kedua melakukan pengukuran penggambaran di
kelompok bangunan no 3 dan bangunan no 4.

Tim pertama melakukan penggambaran pada bangunan no 1 atau
bangunan aula dan bangunan 2, dengan pengukuran dimulai pada bagian
denah bangunan, bagian tampak bangunan maupun pengukuran
penggambaran detail seperti detail jendela dan pintu. Detail-detail seperti
ini termasuk dalamnya profil yang biasanya ada di bagian ujung bangunan
ataupun profil pintu dan jendela.

Pengukuran dan penggambaran bangunan
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Adapun tim penggambaran kedua melaksanakan tugasny2 Pa"ia_
pangunan no 4 dan bangunan no 3. Tugas pengukuran penggambaran ini
cama saja yang dilakukan dengan tim pertama, setelah pengumpméf
data, kemudian langsung olah data di dalam ruangan aula. Strategi |T1|
dipakai agar data yang terkumpul yang kemudian diolah, akan lebih
kelihatan hasil dan dapat ketahuan kekurangan data jika langsung input

dan olah.

Pengukuran dan penggambaran bangunan no. 2

Hasil pengukuran dan penggambaran pada bangunan no 4
menunjukkan persamaan ukuran denah dan tata letak elemen bangunan,
dengan bangunan no 2. Artinya bahwa tata letak bangunan dalam area
perkantoran ini simetris antara bangunan aula di tengah, bangunan no 2
di sebelah barat dan bangunan no 4 sebelah timur.

Hanya bangunan no 3 (di sebelah utara aula) yang belum bisa
direkonstruksi secara bentuk karena telah banyak mengalami perubahan.
Perubahan dimaksud adalah ada yang dihilangkan diganti dengan
bangunan baru, kemudian sisi timur yang secara tipikal bangunan tidak
sama dengan sisi barat. Bagian bawah musala, terdapat sisa pondasi
yang merupakan bagian dari bangunan no 3. Demikian halnya dengan
dinding sisi barat yang masih menyisakan pilar dan dinding bekas
sambungan ke arah barat.
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3.3 perekaman 3D Imaging Laser Scanner Leica BLK360

Pengukuran menggunakan 3D
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Instrumen perekaman dalam kegiatan ini menggunakan alat

pemindaian 3D Imaging Laser Scanner Leica BLK360 yang memiliki

output image 360° dan point cloud akurasi tinggi. Secara umum

penggunaan instrumen Laser Scanning dalam bidang cagar budaya terdiri
dari dua tahapan pekerjaan, vyaitu:

pengolahan data tiga dimens;i (3D).

proses perekaman data dan

Secara garis besar tipe alur kerja kegiatan ini dapat dilihat pada
diagram berikut:

Pengolahan
data

Perekaman
data

oint

Tahapan perekaman data dimulai dengan observasi lokasi dan
persiapan, yang bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran lokasi
obyek dan kondisi lingkungan sekitar. Hal ini terkait dengan penempatan
fitik berdirinya alat pemindai dan alur yang akan dibuat. Tahap selanjutnya
merupakan pemindaian data, dimana proses ini terbagi atas 2 perekaman
yaitu proses perekaman obyek dengan capturing obyek. Output pada
proses ini adalah foto/image 360° selanjutnya alat akan beralih ke
perekaman berikutnya yang merupakan proses inti dari perekaman 3
dimensi, dimana instrumen melakukan perekaman terhadap permukaan
obyek dengan menggunakan laser yang kemudian didefinisikan menjadi
data titik-titik (point clouds) berkoordinat (x,y,z). Untuk settingan kerapatan
point dapat dilakukan sampai dengan spasi 2 mm, semakin kecil/rapat
settingan spasi yang kita lakukan maka data akan semakin kompleks dan



detail, jumlah point yang dihasilkan akan semakian besar dan waktu yang
dibutuhkan pun akan semakin lama.

Point clouds rekaman 3D pada bangunan Sekolah Tionghoa Parepare

Proses selanjutnya merupakan kegiatan pengolahan data, data-
data hasil pemindaian 3 dimensi dari BLK360 di-import ke dalam PC
melalui software Leica cyclone register 360, kemudian melakukan
registrasi terhadap data point clouds, proses ini merupakan
penggabungan semua titik berdiri alat (Setup). Proses registrasi dari Setup
1 ke setup 2 idealnya menggunakan minimal 3 titik target (scan target).
Semakin banyak target yang digunakan maka akan menghasilkan data
yang semakin tinggi tingkat akurasinya. Standar nilai error minimal dalam
proses registrasi ini harus mempunyai nilai < 6 mm, error atau
ketidakakuratan hasil pemindaian 3D bergantung pada proses
registrasinya (penyambungan antar setup),
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Proses registrasi point clouds rekaman 3D bangunan Sekolah Tionghoa
— J

Post processing data TLS

Post processing data dalam tahap ini adalah melakukan
pengolahan data tiga dimensi yang berupa data point (point clouds).
Pengolahan data ini dilakukan dengan menggunakan beberapa perangkat
lunak (software) untuk menghasilkan produk digital yang disesikan dengan
berbagai kepentingan. hasil registrasi data point clouds dilakukan proses

sebelum masuk ke proses pengolahan selanjultnya. Beberapa proses

tersebut yaitu, cleaning, filtering, segmentation, classification, sectioning,

meshing, rendering (texturing), tracing CAD or BIM detail (vectorisation),

image-based outpul, animasi dan visualisasi.
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Proses akhir rekaman

3D perspektif bangunan no 1 Sekolah 'l‘io;;hoé - J
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3.4 Pengukuran Total Station

Pengukuran pemetaan lahan lokasi kompleks perkantoran ini
menggunakan satu set pesawat Total Station, yang dilengkapi dengan

kaca pnsma sebagai pemantul bacaan titik lokasi.

Setting awal alat total station sebelum operasional

Total Station (TS)merupakan alat yang digunakan dalam
pemetaan lahan dan konstruksi bangunan. Berfungsi sebagai alat
pengukur jarak dan sudut (sudut horisontal dan sudut vertikal) secara
otomatis. Total Station dilengkapi dengan chip memori, sehingga data
pengukuran sudut dan jarak dapat disimpan untuk kemudian didownload
dan diolah secara komputasi. Total station merupakan semacam teodolit
yang terintegrasi dengan komponen pengukur jarak elektronik (electronic
distance meter (EDM)) untuk membaca jarak dan kemiringan dan

instrumen ke titik tertentu.
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Instrumen sebuah total station l

Penggunaan alat total station harus mengikuti urutan langkah-

langkah yang teratur, yaitu:

1.

Centering alat TS : dirikan statif di atas titik, ketinggian disesuaikan
dengan pembidik. Pasang TS di atas statif kemudian putar sekrup
pengunci pada statif. Angkat dan gerakkan 2 kaki statif sambil melihat
titik patok melalui centering optik sampai benang centering mendekati
titik patok.

Atur nivo tabung dengan cara menaik-turunkan kaki statif. Setelah
nivo tabung tepat ditengah, atur nivo kotak dengan memutar 3 sekrup
A, B, C secara searah dan bersamaan sampai gelembung udara nivo
kotak tepat di tengah lingkaran.

Siap membuat job baru.

Hidupkan Alat : Tekan Tombol power ( selama kurang lebih 2 detik )
akan ditampilkan zerro set, dilayar akan ditampilkan nilai konstanta
prisma yang aktif (PSM) dengan koreksi atmosfir (PPM) yang akan
dipakai selama pengukuran.

Beri Nama File

Tekan Tombol Menu,
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Tampilan Layar

Menu

Pilih Layout (F2),

F1:Data collect

F2:Layout

F3:Memon MGR P?

Pilih Input (F1),

Select A FILE

masukkan nama (misal dengan nama coba)
Tampilan Layar

FN: Coba

Input list skip enter

Pilih ESC.

Mencari Arah Utara

Arahkan teropong ke arah utara {menggunakan bantuan Kompas
(bawaan Topcon}}

untuk menyetelnya dengan cara menggeser dan mengatur skrup
penggerak yang ada.

Bila sudah tepat Tekan Oset (F1)

Tampilan Layar

V : 109 00’ 04"

HR:231 36’ 24"

0Set Hold Hset P1

H ANGEL 0SET, >OK ?

...(No) (Yes)

pilih Yes (F3)

Pilin ESC.

Mencari koordinat awal (HR)

Arahkan teleskop ke arah lensa,kemudian catat HR Nya.
Tampilan Layar

V : 123 00’ 06"

HR: 256 30' 50"




0Set Hold Hset P1

Kembali ke nama file tersebut,
pilih Layout (F2),

Tekan Tombol Menu,

Tampilan Layar

Menu

F1:Data collect

F2:Layout

F3:Memori MGR P?

Pilih File dengan nama Coba .(F4)
Tampilan Layar

Select A FILE

FN: Coba

Input list skp enter

Kembali ke layout,Pilih OCC (F1).
Tampilan Layar

Layout

F1:0CC PT Input

F2:Backsight

F3:Layout P?

Tekan input (F1),(Masukkan Koordinat E N Z caranya tekan input (F1)

Masukkan angka koordinat misal 5000 kemudian enter (F4).

Cttn:(koordinat disini hanya bersifat contoh)

Tampilan Layar
PT#:
Input list skp enter

E:.....5000.000 m
N: .....5000.000 m
Z:...100.000m

Input — PT# Enter

Instrument Height (tinggi alat) misal tinggi a

Tampilan Layar

lat 1.5 m Tekan Enter (F4).



\

Instrument Height

Input
Ins. HT : 1.500 m
Input — — Enter

Kembali ke layout, Pilih Backsight (F2).
Tampilan Layar

Layout

F1:0CC PT Input

F2:Backsight

F3:Layout P

Tekan Ne / Az (F3). Tekan AZ (F3) AZ= Azimuth
Tampilan Layar

OCCPT

PT#:

Input List Ne/Az Ent

Esam

| Lo

Input __ AZ enter

Masukkan HR yang dicatat tadi. Tekan Input (F1).Tekan Yes (F3).
Tampilan Layar

BACKSIGHT

HR : 256 .3050

Input __ PT# Enter

Tampilan Layar

BACKSIGHT

HB : 256 30”50

Input __ PT# Enter

Memberi Nomor Tembakan

Kembali ke Layout,Pilih New Point (F2).
Tampilan Layar

Layout

F1: Seleck A FILE




F2 : New Point

F3 : Gnd Faktor p

New Point, Pilih Side Shot (F1).

Tampilan Layar

F1 : Side shot

F2 : Resection

Pilih File Coba Tekan Enter (F4).

Tampilan Layar

Seleck A FILE

FN : Coba

Input List ___ Enter

Tekan Input (F1). masukkan angka 1 sebagai tembakan pertama.
Tampilan Layar

Side Shot

PT#:

Input srch _ Enter

Reflector Height (tinggi prisma rambu ukur). Misal kita isikan 1.5 m.
Tekan Yes (F3).

Reflector Height akan ditampilkan E, N, Z nya, Untuk menyimpannya
Tekan Yes (F3).

Tampilan Layar

InputR.HT : 1.500 m

>Sight? (Yes)(No)

E : 5145.65

N : 5879.71

Z:10543

>REC (Yes)(No)

Siap untuk tembakan Selanjutnya.
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Gambar 1 sebaran titik perplndahan pesawat 15
Gambar 2 sebaran bak ukur prisma dari pesawat TS
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3.5 Identifikasi Kerusakan

Terdapat ti
.D nga komponen pokok yang harus diperhatikan dalam
melakukan identifikasi kerusakan objek cagar budaya, yaitu kerusakan

struktural, kerusakan arsitektural, dan kerusakan lingkungan

F Runtuhan bangunan sisi belakang bangunan no. 2.2

Untuk data kerusakan struktural pada kompleks Bangunan Bekas
Sekolah Tionghoa Kuo Min Tang yang terdiri dari empat bangunan, sebagian
besar mengalami kerusakan pelapukan. Kategori kerusakan struktural lebih
kepada kerusakan miring, melesak, runtuh, melendut, renggang ataupun
bergeser. Kondisi kerusakan seperti ini biasanya ditemukan pada struktur

cagar budaya lepasan seperti dinding batu benteng, batuan penyusun makam

ataupun batuan penyusun candi. Bangunan Kuo Min Tang yang mengalami

kerusakan runtuh terletak di sudut belakang bangunan 2.2. Bangunan ini

belum jelas apakah merupakan satu bagian utuh dengan bangunan 2.2 atau

bangunan yang menempel saja.
Kerusakan struktural lain pada
barat yang telah terpotong secara sengaja untuk

pembangunan tempat ibadah. Masih terdapat bekas sambungan bangunan
utara (belakang) dan bekas pondasi yang

n utama no 3.

terletak bangunan no 3, dengan sisi
keperluan ruang

berupa dinding di sisi
memperlihatkan sambungan ke banguna
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\ Bekas runtuhan sisi barat banéur_*r-ar_\ no. 3

Pada sisi timur masih bangunan no 3, pada sisi belakang, terlihat
keretakan dan pengelupasan plasteran. Retak ini mulai dari bawah hingga ke
bagian atas di bawah atap, dan secara fisik telah terpisah. Kemungkinan besar
penyebabnya adalah kemelesakan tanah karena bagian dasarnya yang selalu
basah, dimana sisi belakang ini menjadi titik buangan limbah dari bangunan

|ain di luar Kompleks Bangunan Kuo Min Tang.

Dinding retak sisi imur bagian belakang bangunan no. 3 j
l.____________-—________ i ——— i
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Jenis kerusakan struktural lainnya adalah kerusakan komponen
bangunan yang mengalami pelapukan. Pelapukan dimaksud seperti kondisi
plasteran dinding yang telah lapuk dan bahkan mengelupas. Terlihat beberapad
dinding mengalami pengelupasan sehingga bata bangunan tersebut
terekspos. Dan kerusakan paling parah terfihat pada bangunan nomor 4.2,

khususnya pada sisi dalam yang mengalami pelapukan plasteran sehingga
terlihat terkelupas.

L Pelapukan dinding sisi luar dalam pada keseluruhan bangunan

Bagian atap saat ini menggunakan atap seng, dan kemungkinan jenis
atap aslinya adalah atap sirap. Rangka atap keseluruhan bangunan masih
memperiihatkan keberadaan balok reng yang tidak lagi berfungsi karena saat
ini menggunakan atap seng. Balok reng yang berukuran 2x3 cm dan berjarak
20cm antar balok reng, biasanya dipergunakan untuk bahan atap sirap. Hanya
saja kondisi balok-balok penyusun rangka atap ini sebagian besar telah
mengalami kerusakan pelapukan. Penyebabnya adalah karena selain usia,
juga karena faktor rayap. Pada bangunan nomor 4, dengan rangka-rangka
yang masih utuh, rangka kuda-kuda, balok gording, balok kaso dan balok reng
namun telah digerogoti rayap. Hanya tersisa balok kuda-kuda yang berukuran
besar tidak digerogoti rayap. Kondisi ini dapat membahayakan pengguna
bangunan gedung, yang tidak menyadari adanya potensi bahaya di atas
plafon. Sangat direkomendasikan untuk segera dilakukan pemugaran berupa

rehabilitasi pada bangunan ini.
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! Jalur rayap pada rangka atap bangunan nomor 4

Untuk jenis kerusakan arsitektural atau kerusakan komponen
bangunan, kategorinya seperti bagian jendela, pintu atau bagian bangunan
yang telah mengalami penggantian, penambahan, pengurangan, terlepas
ataupun hilang. Contohnya adalah bagian pintu yang dibuat secara darurat
karena tidak ada penggantian. Hampir keseluruhan bagian pintu dan jendela
mengalami kerusakan pelapukan, dengan penyebab karena usia dan cuaca
seperti terpaan hujan dan cahaya matahari. Bahkan beberapa ruangan, tidak

lagi memiliki daun pintu dan tersisa hanya kusen.

Kerusakan pada bagian pintu dan jendela |

72



Kerusakan lainnya yang secara tidak langsung mempengaruhi kondisi
bangunan sekitamya adalah kerusakan lingkungan situs cagar budaya.
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya pada poin deskripsi lingkungan
bahwa lingkungan dalam kompleks bangunan ini selalu tergenang air.
Penyebabnya adalah permukaan halaman dalam kompleks ini yang sekarang
lebih rendah dan jalanan di sekitamya. Kondisi ini diperparah dengan saluran
air atau drainase pembuangan yang tidak lancar. Drainase awal yang luas,
sehingga air buangan dari dalam masih lancer. Namun karena drainase ini
terhimpit dengan bangunan lain di sisi barat laut dan ditutup sebagian di bawah

dinding perbatasan lahan, maka aliran air makin terhambat. Jalur air makin

sempit yang ditambah dengan buangan sampah yang menumpuk, makin

memperparah akses pembuangan air dari dalam lingkungan kompleks
bangunan sekolah Kuo Min Tang.
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BAB IV
PERENCANAAN PEMUGARAN

Objek bangunan atau struktur cagar budaya yang telah mengalami
degradasi kerusakan, harus melalui proses perbaikan secara fisik. Perbaikan
dimaksud dalam undang-undang cagar budaya disebut sebagai pemugaran
cagar budaya. Definisi dari Pemugaran adalah upaya pengembalian kondisi
fisik Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai
keaslian bahan, bentuk, tata letak, dan/atau tehnik pengerjaan dengan
cara memperbaiki, memperkuat, dan/atau mengawetkan melalui pekerjaan
rekonstruksi, konsolidasi, rehabilitasi, dan restorasi.

a. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang mengalami
kerusakan seperti miring, melesak, melendut, retak, pecah, bergeser, atau
runtuh dapat diperbaiki dengan cara pembongkaran, perkuatan,
pengawetan, dan pemasangan kembali di tempat semula. Sedangkan
komponen/ bahan asli yang rusak karena proses pelapukan dapat
dilakukan pengawetan. Mengganti komponen/bahan asli yang rusak
diperbolehkan dengan material baru yang sama apabila secara teknis
sudah tidak layak lagi digunakan. Jenis dan metode penanganan
kerusakan ini adalah rehabilitasi.

b. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang rusak
strukturnya dapat diperbaiki dengan memperkuat konstruksi, baik yang
tampak dari luar atau yang tidak tampak. Perkuatan konstruksi dapat
diberikan pada struktur bagian atas (upper structure), dan atau pada
struktur bagian bawah (lower structure). Jenis dan metode penanganan
kerusakan ini adalah konsolidasi.

c. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang elemen dan
bahan asli di dalamnya mengalami kerusakan atau perubahan seperti
miring, melesak, atau runtuh dapat dikembalikan ke dalam bentuk semula
menggunakan bahan asli yang masih ada, atau dengan cara anastilosis
yaitu mengembalikan bentuk bangunan yang sudah runtuh menggunakan
elemen dan bahan asli dengan cara pencarian, penelusuran, pencocokan,
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dan pemaduan. Jenis dan metode penanganan kurasakan ini adalah
restorasi.

d. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang mengalami
perubahan bentuk akibat bencana atau penanganan yang salah, seperti
elemen dan bahan asli yang diganti atau diubah, runtuh, terlepas atau
hilang dapat dikembalikan ke bentuk semula. Penggunaan bahan asli atau
matenial baru untuk mengganti bagian yang hilang dilakukan dengan cara
perbandingan (analogi). Jenis dan metode penanganan ini adalah
rekonstruksi.

e. Lahan dan lingkungan Bangunan Cagar Budaya yang mengalami
kerusakan karena proses alam atau aktivitas manusia seperti genangan
air, tanah longsor/erosi, tata guna lahan yang tidak tepat, dan vandalisme,
dapat dilakukan penataan kembali sesuai kebutuhan seperti perataan

tanah halaman pembuatan tanggul atau turap penahan tanah, sistem
drainase, dan pembatas halaman.

4.1 Perencanaan Pemugaran

Perencanaan teknis pemugaran harus dilakukan secara sistematis
dan terukur sesuai kebutuhan. Hasil studi teknis dijadikan rujukan dalam
menyusun detail perencanaan teknis pemugaran yang memuat hal-hal
sebagai berikut:

1. Konsep dan Usulan Penanganan Pemugaran
Konsep dan usulan penanganan pemugaran disusun berdasarkan hasil
studi yang, di dalamnya memuat tentang sasaran pekerjaan,
ketenagakerjaan, sarana dan prasarana, serta perhitungan volumenya
masing-masing.
Sasaran pekerjaan pemugaran dikelompokan ke dalam tahapan
pelaksanaan kerja pemugaran yang meliputi pekerjaan persiapan,
pelaksanaan pekerjaan dan penyelesaian pekerjaan.

2. Gambar Teknis Pemugaran
Dalam menunjang pelaksanaan pemugaran diperlukan Gambar Teknis
yang meliputi:
a. Peta situasi Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya
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Peta situasi area kerja pemugaran

Gambar rencana rekonstruksi, rehabilitasi, konsolidasi, dan restorasi

Gambar rencana penataan lahan dan lingkungan pasca pemugaran.

®© a0 @

Seluruh gambar rencana teknis disusun secara sistematis dilengkapi

dengan pemetaan lokasi kerusakan serta perbaikannya.

f. Seluruh gambar rencana teknis disusun sesuai urutan lingkup
pekerjaan pemugaran berdasarkan elemen dan material Bangunan
Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya.

g. Jadwal yang berisi tahapan penanganan pemugaran berdasarkan
prioritas, jangka waktu pelaksanaan dan organisasi kerja untuk
pedoman pelaksanaan.

3. Perhitungan konstruksi, mekanikal, elektrikal dan pemipaan.

4. Rencana penggunaan tenaga kerja pemugaran (jenis keahlian,
ketrampilan, standar kompetensi, dan jumlah tenaga kerja).

5. Rencana Kerja dan Syarat (RKS) yang berisi syarat-syarat teknis
pemugaran yang mencakup jenis, dan uraian pekerjaan yang harus
dilaksanakan, jenis dan mutu bahan yang harus digunakan.

6. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pemugaran yang disusun
dalam suatu format perencanaan dengan merujuk pada progaram kerja

yang telah direncanakan.

4.2 Mekanisme Pemugaran

Pemugaran Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya
pada dasamya adalah memperbaiki kerusakaan struktur, dan/atau
memulihkan bentuk arsitektur sesuai aslinya. Kegiatan tersebut dilakukan
melalui 3 tahap pekerjaan, yaitu: (1) pekerjaan persiapan; (2) pekerjaan
pelaksanaan, dan (3) pekerjaan penyelesaian, dengan uraian di bawah.

4.2.1 Pekerjaan Persiapan
Tahap pertama dalam pelaksanaan kerja pemugaran adalah

menyiapkan kebutuhan sarana dan prasarana, serta tlenaga kerja yang

diperlukan, yaitu:
1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang bersifat teknis maupun

non teknis.
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2)

a. Menyediakan bengkel kerja (werkit);

b. Menyediakan tempat penyimpanan sementara komponen cagar
budaya;

Menyediakan gudang peralatan dan bahan pemugaran,
Mengadakan peralatan dan bahan pemugaran;

Mengadakan contoh material dan pemasangan (mockup);

-~ 0 aop

Melakukan perindungan sementara terhadap  obyek

pemugaran;

g. Membuat gambar kerja (shop drawing);

h. Membuat jadwal kegiatan dan organisasi kerja;

i. Menyiapkan instalasi listik dan penerangan; air bersih dan

sanitasi;

ji. Menyediakan berbagai sarana seperti alat ukur, alat gambar,

alat labortorium, kamera audio visual, dan alat tulis kantor
(ATK).

Menyiapkan tenaga kerja yang berkompeten, sebagai koordinator

tim, tenaga ahli, tenaga teknis/arkeologis, penunjang teknis,

tukang/pekerja, pembantu tukang dan tenaga keamanan.

Kualifikasi tenaga kerja yang diperiukan adalah sebagai berikut:

a. Koordinator Tim Pelaksanaan Pemugaran, yaitu seorang tenaga
ahli bersertifikat pemugaran atau, yang memiliki tugas untuk
mengkoordinasikan seluruh pekerjaan pemugaran.

b. Tenaga Ahli, yaitu tenaga ahli bersertifikat dalam bidang
arkeologi, arsitektur, struktur, kimia, atau biologi, atau yang
memiliki pengalaman dibidang pelestarian Cagar Budaya.
Tenaga Ahli diperiukan untuk menunjang kegiatan studi,
perencanaan, dan pengawasan pemugaran.

c. Tenaga Teknis/Arkeologis, yaitu tenaga teknis atau arkeologis

yang berkemampuan dan berpengalaman, atau yang ditetapkan

oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan kegiatan

pemugaran
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- Penunjang Teknis, yaitu tenaga pelaksana pemugaran dan
perawatan, atau tenaga teknis lain yang berkemampuan dan
berpengalaman atau yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang. Jumlah yang dibutuhkan seorang atau lebih
disesuaikan kebutuhan.

- Tukang, vyaitu tenaga yang diperlukan untuk membantu

pelaksanaan pekerjaan di lapangan, memiliki berkemampuan
dan berpengalaman atau yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan kebutuhan.
Pembantu Tukang, yaitu tenaga yang membantu pekerjaan
tukang di lapangan, berkemampuan dan berpengalaman atau
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dengan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan,

g. Keamanan, yaitu tenaga yang disiapkan untuk mengamankan

lingkungan pekerjaan pemugaran, dengan jumlah sesuai dengan
kebutuhan.

4.2.2 Pekerjaan Pelaksanaan

Pada prinsipnya pekerjaan pelaksanaan pemugaran adalah
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada bagian struktur dan/atau
arsitektural dari Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya.
Jenis pekerjaan yang dilakukan dapat berupa rekonstruksi, konsolidasi,
rehabilitasi, dan/atau restorasi, tergantung dari jenis kerusakan yang
dihadapi.

1. Perbaikan Struktur

Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang rusak

strukturnya, dapat dilakukan perbaikan melalui pekerjaan

rehabilitasi dan/atau konsolidasi.

a. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang
strukturya miring, melesak, melendut, retak, pecah, dan/atau
bergeser, maka untuk mengembalikan pada posisi semula,
periu dilakukan pekerjaan rehabilitasi. Untuk kepentingan
tersebut  dilakukan tahap pembongkaran, perkuatan,
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Pengawetan, dan pemasangan kembali ke tempat semula.
Kegiatan pembongkaran dilakukan dengan berpedoman pada
sistem registrasi.

b. Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang
struktumya tidak lagi kuat dan stabil, maka untuk
mengembalikan pada posisi yang kuat dan stabil, perlu
dilakukan pekerjaan konsolidasi, dengan penambahan
dan/atau perkuatan pada bagian konstruksinya. Perkuatan
struktur dapat diberikan pada bagian yang berada atas
permukaan tanah (upper structure), atau di bawah permukaan
tanah (lower structure). Upaya pengembalian stabilitas
Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya
dilakukan dengan kegiatan pembongkaran, perkuatan,
pengawetan, dan pemasangan kembali.

2. Pemulihan Arsitektur

Pemulihkan arsitektur dari Bangunan Cagar Budaya atau Struktur
Cagar Budaya yang rusak, dapat dilakukan melalui pekerjaan
restorasi dan rekonstruksi atau sekaligus keduanya.
Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang rusak
dengan kondisi miring dan melesak dapat ditegakkan dengan
dengan cara membongkar dan dipasang kembali sesuai bentuk
semula. Elemen/komponen yang terlepas harus dikumpulkan,
diseleksi, dicocokan, dan dipasang kembali. Pekerjaan ini
dikatagorikan restorasi.

Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang

mengalami perubahan elemen atau komponen/bahan asli karena

terlepas, runtuh dan hilang, dapat dikembalikan bentuknya sebatas
pada data dan kondisi yang diketahui, dengan tetap mengutamakan
prinsip keaslian bahan, teknik pengerjaan, dan tata letak, termasuk
dalam menggunakan material baru pengganti bahan asli dengan
cara analogi, atau perbandingan berdasarkan contoh pada bagian
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lain yang masih memiliki kesamaan usia, bentuk, bahan, ukuran,

dan tata letak. Pekerjaan ini dikatagorikan rekonstruksi.

Dalam melaksanakan perbaikan struktur dan pemulihan

arsitektur Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya yang

rusak, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

o

Sistem Registrasi

Sistem  Registrasi sangat dibutuhkan dalam pekerjaan
pembongkaran dan pemasangan kembali guna memudahkan
dalam pengelolaan. Sistem registrasi adalah sistem pencatatan
dan pemberian tanda/kode pada setiap komponen sesuai
kedudukannya dalam bangunan. Sistem registrasi dilakukan
dengan jelas agar mudah dimengerti seperti penamaan sisi
bangunan, bidang, nomor seri, dan nomor lapisan. Pemberian
tanda atau kode pada komponen dapat dilakukan menggunakan

cat air atau cat minyak, atau dipahatkan namun tidak merusak
bahan aslinya

Pembongkaran dan Pemasangan

Pembongkaran harus dilakukan dengan melakukan sistem
registrasi lebih dahulu guna memudahkan dalam pemasangannya
kembali. Proses pembongkaran dan pemasangan dilakukan
menggunakan teknik, metode, dan peralatan yang tidak bersifat
merusak dan dilakukan dengan hati-hati mengingat

komponen/bahan asli yang dibongkar pada umumnya rentan terjadi
kerusakan.

Kesesuaian Konstruksi Tambahan

Perkuatan struktur dalam bentuk penambahan konstruksi yang
tidak tampak dari luar atau yang tampak dari luar periu
memperhatikan kesesuaian konstruksi tambahan melalui proses
kajian.
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Pertimbangan Penggantian Komponen/Bahan asli

Penggantian komponen/bahan asli yang rusak dengan
menggunakan komponen/ material baru hanya dilakukan apabila
kondisinya sudah tidak layak lagi dipakai. Untuk komponen/bahan
asli yang hilang dapat dilakukan apabila penggantian dipandang
perlu secara struktural dan arsitektural. Penggantian didasarkan
pada acuan yang jelas mengenai bentuk, ukuran, jenis serta tata
letaknya. Kualitas komponen yang baru harus sama dengan yang
asli dan diberi tanda untuk membedakan.

Pengawetan/Perawatan

Komponen/bahan asli yang rusak karena proses pelapukan harus
dilakukan pengawetan melalui pekerjaan perawatan. Perawatan
komponen/bahan asli dapat dilakukan dengan cara tradisional
menggunakan bahan alami, atau menggunakan bahan kimia
melalui prosedur penanganan konservasi untuk menanggulangi

atau mencegah terjadinya proses pelapukan yang berkelanjutan.

4.2 3 Pekerjaan Penyelesaian

Kegiatan pekerjaan penyelesaian pemugaran yang merupakan

kegiatan tahap akhir dari keseluruhan proses kegiatan pemugaran

adalah sebagai berikut:

a. Perbaikan ulang pekerjaan yang tidak sempurna.

b. Pembersihan lokasi dan pembongkaran werkit serta sarana
penunjang pekerjaan.

c. Cek daftar pekerjaan yang telah dilaksanakan sesuai dengan
lingkup perencanaan,

d. Serah terima pekerjaan setelah cek list disepakati dalam bentuk
berita acara serah lerima.

e. Pemeliharaan atau perawatan
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4.3 Penataan Lingkungan

Lahan dan lingkungan Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar
Budaya yang tidak kondusif seperti sanitasi yang tidak normal, kumuh dan
tidak teratur periu dilakukan penataan. Jika tidak ditata maka secara langsung
maupun tidak langsung berpotensi menjadi penyebab terjadinya kerusakan
atau dampak yang kurang menguntungkan bagi kelestarian Bangunan Cagar
Budaya atau Struktur Cagar Budaya. Kegiatan penataan lahan dan lingkungan
tersebut dapat berupa
1. Pematangan tanah halaman (Cut and Fill) untuk menunjang upaya

pemeliharaan Bangunan Cagara Budaya atau Struktur Cagar Budaya.

2. Membuat sistem drainase untuk menghindari genangan air di sekitar
halaman dengan sedapat mungkin memfaatkan kembali saluran lama
atau membuat saluran baru sesuai kebutuhan.

3. Membuat tanggul atau turap penahan tanah pada lokasi yang ditengarai
sebagai daerah rawan longsor atau erosi dengan memperhatikan kondisi

geotopografis di sekitamya.

4.4 Perencanaan Pemugaran Bekas Sekolah Kuo Min Tang

Objek bekas Sekolah Kuo Min Tang Kota Parepare, usia bangunan
hampir mencapai 100 tahun. Kondisi secara umum memperlihatkan tingkat
kerusakan berat untuk semua bagian bangunan termasuk lingkungan fisik
dalam halaman kompleks bangunan. Bagian lantai yang telah ditinggikan
sekitar 40 cm karena adanya genangan air pada saat musim hujan. Kemudian
dinding-dinding berbahan bata sisi luar dan dalam telah mengalami
pengelupasan dengan plasteran yang rontok. Adapun rangka-rangka atap
yang berbahan kayu, juga kondisinya sama sebagian besar telah mengalami
kerusakan pelapukan dan selain rayap yang menggerogoti bahan-bahan kayu
tersebut. Hal ini dapat menimbulkan potensi ancaman bagi pengguna
bangunan yang beraktivitas di dalamnya. Tanpa mereka sadari, ada potensi
ancaman jatuhan atau runtuhan bahan plafon atau rangkap atap kayu dari

atas.
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Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk dilakukan pekerjaan
pemugaran pada keseluruhan bangunan khususnya pada bagian rangka atap
harus diganti bahan kayu seperti balok kaso, gording dan balok reng yang
masih tersisa.

Jenis pemugaran yang dapat dilakukan adalah pemugaran total
maupun pemugaran secara parsial. Maksud dari pemugaran total adalah agar
supaya bahan yang diganti khususnya bahan kayu yang sejenis, mempunyai
usia penggantian yang sama. Hanya saja bahwa pemugaran total seperti ini
butuh anggaran besar karena ada empat bangunan yang harus dilakukan
pekerjaan pemugaran secara bersamaan di satu waktu. Keuntungan dari
pekerjaan keseluruhan ini adalah penggantian bahan kayu di satu waktu yang
bersamaan sehingga pemugaran berikutnya sudah bisa diprediksi waktunya.

Sedangkan pemugaran parsial atau per bagian-bagian bangunan
dapat dilakukan untuk anggaran yang terbatas. Jika pun harus dilakukan
pemugaran parsial seperti itu, maka prioritas penanganan awal adalah
penggantian bahan atap dan penanganan rayap pada keseluruhan bangunan.
Pemugaran parsial atau rehabilitasi titik lemahnya karena bahan yang diganti
tidak dalam satu waktu yang bersamaan. Dampaknya adalah akan ada selalu
pekerjaan rehabilitasi yang dilakukan pada saat muncul kerusakan di tiap
bagian bangunan.

Perbaikan lain yang harus dilakukan adalah pembenahan instalasi
listrik dan air. Instalasi listrik yang semrawut berpotensi memunculkan korslet,
apalagi bangunan tua yang kemungkinan beberapa bagian kabel mengalami
degradasi ketahanan dengan kabel system tanam dalam dinding bangunan.
Sedangkan instalasi pipa air tiap ruangan yang cenderung dipasang ala
kadamya harus dibenahi.

Adapun lingkungan dalam kompleks bangunan yang selama ini selalu
akibat saluran drainase pembuangan
n baru di luar kompleks. Solusi yang
edot dengan arah buangan air ke

tergenang pada musim hujan sebagai
mengalami penyempitan karena banguna
ditawarkan adalah pemasangan pompa peny
saluran drainase di depan kompleks bangunan.




BAB IV
PENUTUP

Kompleks Bangunan Bekas Sekolah Tionghoa Kuo Min Tang Kota
Parepare merupakan objek yang telah mendapat status pengusulan
penetapan cagar budaya. Tim Ahli Cagar Budaya Kota Parepare telah
melakukan kajian terhadap bangunan dimaksud dan layak untuk diajukan
sebagai objek Cagar Budaya. Hanya saja proses pengusulan penetapan oleh

Tim Ahli Cagar Budaya Kota Parepare ke Walikota Parepare masih belum
selesai.

41 Kesimpulan

Bangunan Bekas Sekolah Tionghia Kuo Min Tang yang dipergunakan
sebagai bangunan perkantoran oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Parepare, telah berusia hampir 100 tahun dengan kondisi kerusakan berat.
Kategori berat untuk jenis kerusakan bangunan ini karena mulai lantai, dinding
hingga ke bagian atap secara keseluruhan mengalami kerusakan.

Bagian lantai pada bangunan satu, dua dan empat telah dilakukan
peninggian level 15 — 40 cm sebagai akibat genangan air pada saat musim
hujan. Sedangkan bangunan nomor tiga masih belum mengalami peninggian
sehingga lantai bangunan akan selalu mengalami genangan saat musim
hujan.

Dinding semua bangunan mengalami kerusakan pelapukan sehingga
plasteran rontok dan menyisakan singkapan bata. Pada beberapa titik
bangunan terlihat kerusakan seperi itu. Kemudian kerusakan dinding paling
banyak adalah kelupasan acian, yang kemungkinan acian dan cat baru pada
keseluruhan bangunan.

Kerusakan parah pada bagian rangka atap, selain karena usia bahan
kayu juga karena rayap yang menggerogoti bahan kayu tersebut. Hal ini dapat
berpotensi bahaya bagi pengguna bangunan yang tidak menyadari adanya
ancaman dari atas kepala mereka.




4.2 Rokemendasi

1. Berdasarkan hasil pengecekan secara umum terhadap bagian-bagian
bangunan, maka Bangunan Bekas Sekolah Tionghoa Kuo Min Tang
sudah selayaknya dilakukan perbaikan berupa pemugaran.

2. Ada dua jenis pekerjaan pemugaran yang dapat dipilih, dengan
kelebihan dan kekurangannya yakni pemugaran total dan pemugaran
parsial.

3. Pemugaran total terhadap seluruh bangunan beserta bagian-

bagiannya termasuk penggantian seluruh komponen bangunan yang
menggunakan bahan kayu. Komponen arsitektural dan struktural
idealnya diganti keseluruhan dengan tetap mengutamakan keaslian
jenis bahan, ukuran dan tata letaknya. Adapun keaslian teknologi
pengerjaan, untuk saat ini yang menggunakan peralatan modern lebih
memungkinkan bisa dipakai karena akan mempercepat pekerjaan.
Bahan-bahan kayu yang ada pada keseluruhan bangunan, tidak
ditemukan adanya bekas teknologi sederhana seperti alat pacul dan
sejenisnya atau penghalusan kayu.
Hanya saja bahwa pemugaran secara keseluruhan dalam satu waktu
yang bersamaan akan membutuhkan biaya besar, namun
keuntungannya adalah tingkat ketahanan dan kekokohan tiap
bangunan akan sama serta mungkin juga rusak pada masa dating di
waktu yang bisa bersamaan.

4. Adapun pemugaran parsial atau rehabilitasi yakni perbaikan yang
dilakukan hanya pada bagian-bagian tertentu yang mengalami
kerusakan, Termasuk komponen yang berbahan kayu, tidak semua
dilakukan penggantian sehingga hanya bagian yang rusak diganti
dengan yang sejenis. Pemugaran jenis ini dapat dilakukan jika alokasi
anggaran yang kecil. Namun kekurangannya adalah karena tidak
dikerja dalam wakiu bersamaan maka bahan kayu juga rusaknya tidak
bersamaan sehingga butuh waktu untuk selalu melakukan perawatan

pemeliharaan secara rutin.
5. Mengembalikan jenis bahan atap yang memakai atap sirap kayu.




Demikian laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban
administrasi dan teknis atas pelaksanaan kegiatan studi teknis pada
bangunan cagar budaya Bekas Bangunan Sekolah Tionghoa Kuo Min

Tang Kota Parepare tahun anggaran 2022.

Parepare, 12 Februar 2022

Menyetujui, Pemimpin Kegiatan,
Kasubag Tata Usaha
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